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Abstrak 

UMKM RW XVIII Kelurahan Meteseh Semarang memliki berbagai jenis usaha diantaranya kuliner, kerajinan  

dan lainnya , kegiatannya sudah berlangsung cukup lama  tetapi masih belum berkembang karena terkendala 

dengan kecukupan modal yang  dimiliknya. Ada keinginan untuk mendapatkan tambahan modal usaha tetapi tidak 

mengerti bagaiman cara mendapatkannya dan syarat-syarat apa saja yang harus dilengkapi. Permasalahan yang 

umum terjadi pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dimasyarakat adalah kurangnya kemampuan 

pelaku UMKM dalam meningkatkan pendapatan dan kurangnya pengetahuan tentang cara memperoleh tambahan 

modal melalui kredit bank atau dari investor. Persyaratan  untuk mengajukan tambahan modal dengan pihak ketiga 

atau pebankan salah satunya adalah mempunyai laporan keuangan. UMKM di Meteseh belum mempunyai catatan 

keuangan usahanya dan belum pernah membuat  laporan keuangan dari hasil usaha yang sudah dilakukan. 

Keberlanjutan usaha sangat diharapkan oleh UMKM kelurahan meteseh dengan tambahan modal usaha . untuk 

itu mempersiapkan UMKM di Kelurahan Meteseh dalam memperoleh tambahan modal maka tim pengabdian 

memberikan pengertian pentingnya membuat laporan keuangan dan memberikan pelatihan cara membuat laporan 

keuangan.  Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini metode yang digunakan yaitu memberikan penyuluhan dan 

pelatihan tentang laporan keuangan dan dokumen yang harus disiapkan untuk pengajukan kredit  atau tambahan 

modal kerja.  

 

Kata Kunci: laporan keuangan, kredit, modal kerja 

 

Abstract 

MSMEs in RW XVIII Meteseh Semarang Village have various types of businesses including culinary, handicrafts 

and others, their activities have been going on for a long time but are still not developing because they are 

constrained by the adequacy of their capital. There is a desire to obtain additional business capital but do not 

understand how to get it and what requirements must be completed. A common problem in micro, small and 

medium enterprises (MSMEs) in the community is the lack of ability of MSME actors to increase income and lack 

of knowledge about how to obtain additional capital through bank credit or from investors. One of the 

requirements for applying for additional capital with third parties or banks is to have financial statements. 

MSMEs in Meteseh do not have financial records of their business and have never made financial reports on the 

results of the business that has been carried out. Business sustainability is highly expected by MSMEs in Meteseh 

Village with additional business capital. Therefore, to prepare MSMEs in Meteseh Village in obtaining additional 

capital, the service team provides an understanding of the importance of making financial reports and provides 

training on how to make financial reports.  The method used in the implementation of this service activity is to 

provide counseling and training on financial reports and documents that must be prepared for applying for credit 

or additional working capital. 
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Pendahuluan 
Pelaku UMKM mempunyai berbagai 

permasalahan dalam melakukan kegiatan usahanya 

salah satu Masalah yang menjadi perhatian 

sehubungan dengan perilaku manajemen keuangan 

para pelaku UMKM adalah permasalahan 

pengetahuan keuangan yang dimiliki . Kurangnya 

pengetahuan laporan keuangan yang dimiliki pelaku 

UMKM dapat menimbulkan berbagai masalah. 

Pelaku UMKM menghadapi masalah yang berasal 

dati faktor internal dan eksternal . Faktor Internal 

yang dialami pelaku UMKM adalah kurangnya 

pengetahuan cara memperoleh dana untuk 

meningkatkan modal usaha. Sedangkan faktor 

eksternal adalah dari sudut pandang kreditor 

(lembaga perbankan atau bukan bank) dan Investor 

(pemodal) berusaha melindungi risiko kredit dan 

investasinya, dengan mensyaratkan kegiatan bisnis 

dioperasikan dengan sistem operasional manajemen 

modern, mempunyai kapasitas untuk membayar 

kewajiban kredit atau investasi, mempunyai 

dokumen ijin usaha resmi dan adanya jaminan 

(collateral). Adanya perbedaan persfektif antara 

permasalahan yang dihadapi UMKM dengan 

ketentuan yang harus ditaati oleh lembaga penyalur 

kredit merupakan alasan mendasar mengapa para 

pelaku UMKM menemui kesulitan memperoleh 

kredit modal usaha. 

Kredit atau pembiayaan UMKM  kredit atau 

pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha 

yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (Bank Indonesia, 2012).  

Perkembangan pelaku UMKM  RW 15 

Kelurahan Meteseh Kecamatan Tembalang , masalah 

yang secara umum dihadapi yaitu masalah dalam   

memperoleh tambahan modal usaha baik dari 

pemerintah maupun dari  lembaga perbankan. 

Masalah khusus dalam ini  yang dihadapi oleh para 

pelaku UMKM di kelurahan Meteseh  adalah mereka 

mendapat kesulitan memperoleh kredit perbankan, 

kurangnya informasi dan pengetahuan mengenai 

persyaratan kredit dan cara memperoleh kredit. 

kesulitan akses, dan kelayakan kredit seperti 

kurangnya pengetahuan mengenai prosedur dan 

persyaratan pengajuan kredit, laporan keuangan yang 

tidak sesuai dengan standar pengajuan kredit, dan 

administrasi usaha yang kurang rapi, dan tidak 

mempunyai agunan.  

UMKM di Kelurahan Meteseh Pelaku 

UMKM selama ini belum pernah mendapatkan dana 

tambahan untuk modal usaha yang sebetulnya hal ini 

sangat dibutuhkan oleh mereka. Kurangnya informasi 

mengenai bantuan pendanaan dari lembaga 

pemerintah, atau pihak lain membuat mereka 

berasumsi untuk bisa mendapatkan tambahan dana 

dari pemerinatah maupun pihak lain sangat sulit 

persyaratan yang harus dilengkapi. Melihat keadaan 

seperti ini maka kami tim Pengabdian dari 

Universitas Semarang akan melakukan penyuluhan 

dan pelatihan penyusunan laporan keuangan dan 

administrasi persyaratan kredit untuk memperoleh 

dana tambahan bagi pelaku UMKM dikelurahan 

Meteseh Kecamatan Tembalang 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang dilakukan di kelurahan Meteseh di Kecamatan 

Tembalang ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam mempertahankan 

keberlanjutan usahanya. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

rumusan masalah dalam program pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah: 1) Masih rendahnya 

pemahaman tentang sumber-sumber pendanaan bagi 

kegiatan usaha UMKM di Kelurahan Meteseh 

Kecamatan Tembalang Semarang. 2) Terbatasnya 

pengetahuan tentang persyaratan pengajuan kredit di 

lembaga keuangan. 3) Kurang memahami cara 

membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar untuk pengajuan kredit. 

Tujuan dari program pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah : 1) Memberikan edukasi dan 

pemahaman tentang sumber-sumber pendanaan. 2) 

Memberikan pengetahuan tentang persyaratan 

pengajuan kredit. 3) Melakukan pendampingan cara 

membuat lapaorna keuangan yang akan digunakan 

untuk mengajukan kredit. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari 

program pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1) Meningkatnya pemahaman tentang sumber-

sumber pendanaan. 2) Meningkatnya modal usaha 

yang akhirnya dapat berpengaruh dalam 

pengembangan usaha yang berdampak pada 

peningkatan pendapatan. 3) Mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah melalui perkembangan 

skala usaha UMKM. 

 

Metode 
Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan mebuat laporan keuangan  dan 

membeberiakan sosialaisasi tentang syarat-syarat 

pengajuan kredit diikuti oleh dengan peserta 12 orang 

pelaku UMKM. Materi pelatihan mencakup: 

1. Pengenalan tentang sumber-sumber pendanaan 

untuk pengembangan  usaha 

2. Syarat-syarat untuk mendapatkan dana dari 

pemerintah , perbankan atau lembaga keuangan 

lainnya 

3. Menyusun laporan keuangan yang sesuai 

standar sehingga dapat digunakan                 untuk 

pengajuan kredit 

Pendampingan 

Setelah pelatihan, akan dilakukan 

pendampingan melalui kunjungan langsung dan 

secara daring. Pendampingan ditujukan untuk 

memastikan penerapan materi pelatihan tentang 

syarat-syarat pengajuan kredit. 
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Evaluasi Program 

Untuk mengevaluasi pelaksanaan program, 

beberapa hal yang dilakukan adalah: 

1. Pre test dan post test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. 

2. Survei kepuasan peserta terhadap manfaat 

program pelatihan dan pendampingan. 

3. Pengumpulan data peningkatan permodalan 

UMKM 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian masyarakat  

dilaksanakan pada hari senin tanggal 11 November 

2024 dengan kalayak sssaran adalah  kelompok 

UMKM di Kelurahan Meteseh Kecamatan 

Tembalang yang mempunyai berbagai hasil produk 

makanan, minuman  dan kerajian yang sudah 

dipasarkan atau dijual.  

Kegiatan usaha yang dilakuakn oleh anggota 

UMKM kelurahan Mestesah meskipun sudah 

berjalan beberapa tahun tetapi  belum mengalami 

peningkatn, hal ini yang menjadi salah satu 

penyebabnya  yaitu kurangya permodalan atau 

tambahan modal untuk pengembangan usahanya 

.Mereka masih belum memahami  dan belum tahu 

caranya untuk mendapatkan tambahan modal.  

 Kegiatan pengabdian diawali dengan 

memberikan penjelasan pentiungnya  mebuat laporan 

keuangan dan  jenis-jenis laporan keunagan apa saja 

yang harus disusun oleh UMKM. Kemudaian 

dilakukan pelatihan dengan membuat laporan kas 

secara sederhana yang fungsinya untuk mencatat 

jumlah pendapatan dan pengeluaran. Peserta 

pengabdian pada kesmpatan ini diperkenalkan 

dengan proses membuat transkasi, mencatat, sampai 

membuat neraca. 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah: 

1. Metode ceramah 

 Dalam metode ini men jelaskan  

pentinganya membuat laporan keyangan khususnya 

jika ingin megaji]ukan tembahan modal matau kredit 

pada pihak ketiga. Pada kesmpatan ini membrikan 

,ptivasi kepada peserta pengabdian untuk termitovasi 

selalu membata scatatan keunagn untuk usahanya , 

karena dengan catatan keuangan ini dapat 

mengetahui sampai sejauh mana pekrmanbagahn 

usahanya , berapa pendapatn yang diterima , berapa 

penjualannya hingga akan tahu keunungan atau 

kerugiannya.  
 Selain pentinganya laporan keuangan 

disampaikan juga dokumen persyaratan untuk 

pengajuakan kredit diantaranya : 

1. Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

2. Kartu Keluarga (KK) 

3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

4. Nomor Induk Berusaha (NIB), Surat 

Keterangan Usaha dari Desa/Kelurahan,                 

Dinas Pasar atau Otorita setempat dimana Calon 

Debitur memiliki usaha atau Surat  Ijin Usaha 

2. Metode Pelatihan 

 Memberikan pelatihan atau praktek 

langsung membuat laporan keuangan, meluai dari 

mencatat transaksi-transaksi, hingga menyusun 

laporan keunagan berupa laporan laba rugi dan 

Nearaca. Dalam oelatihan ini peserta dipandu oleh 

anggoat tim pengabdian yang terdiuriu dari 3 (tiga) 

dosen ekonomi dan 2 (dua)  orang mahasiswa. 

Pelaksanaan Pelatihan ini berlangsung kurang lebih 

selama 2 (dua) jam. 

3. Metode diskusi  atau tanya jawab 

 Setelah dilakukan pelatihan bagi peserta 

pengabdian diberi kesempetan kepada mereka untuk 

menanyakan apa yang belum diketahuinya atau 

belum jelas , terkait dengan apa yang sudah 

didapatkan  pada materi dan pelatihan sebelumnya. 
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Gambar 1: Dokumentasi Kegiatan PKM 

 

Simpulan dan Saran 
Pelaksanakaan pengabdian kepada 

masyarakat  bagi  UMKM  RW XVIII kelurahan  

Meteseh dalam kaitannya membuat laporan 

keuangan UMKM sehingga nantinya  dapat 

digunakan untuk salah syarat pengajuan kredit usaha 

dan dapat untuk mengetahaui perkembangan 

usahanya terutama untuk pendapatan usaha.  Dalam 

kegiatan ini para peserta sangat antuasias dan sangat  

memperhatikan apa yang disampaikan oleh tim 

pengabdian, dan mereka menjadi lebih tahu dan 

mengerti tentang pentingnya laporan keuangan bagi 

suatu kegiatan usaha. Terdapat saran kegiatain yaitu 

1) Saran bagi anggta UMKM yautu agar tetap mau 

belajar dalam menyusun laporan keuangan, tetap 

semangat untuk memajukan  usahanya. 2) 

Pemerintah membantu anggota UMKM dengan 

memberikan edukasi tentang laporan keuangan dan 

syarat pemberian kredit terutama dari pemerintah 
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